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Menerima: Abstrak- Penelitian ini menggunakan pendekatan
15/08/2023 kuantitatif. Jenis data variabel merupakan data sekunder
. yaitu data yang diperoleh dari laporan tahunan keuangan
Direvisi . o . .
24/08/2023 (annual report) yang dipublikasikan pada website resmi
masing-masing bank periode 2018-2022. Teknik analisis data
Diterima: yang digunakan pada penelitian ini meliputi Analisis Regresi
30/08/2023 Linier berganda, Uji Asumsi Klasik terdiri dari Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas,
Menerbitkan: dan Uji Autokorelasi, Uji Hipotesis terdiri dari Uji t, Uji F,Uji
01/09/2023

Analisis Regresi Linear Berganda serta Uji Koefisien

Korespondensi* @zuhra nahda Determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil pada

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) Rasio
Capital Adequacy Ratio (CAR) memberikan pengaruh negatif

Karya ini dilisensikan di
bawah Creative Commons
Attribution 4.0 International
License.

serta tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah
dengan nilai signifikan (0,598) > 0,05 sedangkan nilai thitung
> ttabel (0,533) < ttabel (1,697). Rasio Non Performing
Financing (NPF) memberikan pengaruh negatif serta tidak
signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah dengan nilai
signifikan (0,176) > 0,05 sedangkan nilai thitung(-1,387) <
ttabel(1,697). Rasio BOPO memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah dengan nilai
signifikan (0,000) < 0,05 sedangkan nilai t hitung (-4,927) <t
tabel (FDR)
memberikan pengaruh negatif signifikan

(1,697). Rasio Financing to Deposit Ratio
serta tidak
terhadap ROA Bank Umum Syariah dengan nilai signifikan
(0,582) > 0,05 sedangkan t hitung (-0,557) < t tabel (1,697).

Kata kunci: Kata Kunci : ROA, Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF), BOPO, Financing
to Deposit Ratio (FDR).

Pendahuluan

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu
periode tertentu baik mencakup aspek penghimpun dana maupun penyaluran dananya.
Kinerja keuangan suatu bank dapat dinilai dari beberapa indikator, yang dijadikan
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dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan
keuangan inilah dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar
dari penilaian kinerja bank (Syariah et al., 2016). Rasio keuangan dapat digunakan untuk
mengukur kinerja, karena rasio-rasio tersebut terbukti berperan penting dalam evaluasi
kinerja keuangan serta dapat digunakan untuk memprediksi kelangsungan usaha baik
yang sehat maupun yang tidak sehat. Penilaian kinerja bank dilakukan dengan
menganalisis laporan keuangan (Barus et al., 2017).

Salah satu cara mengukur kinerja keuangan perusahaan ataupun bank adalah
dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA adalah salah satu rasio profitabilitas
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank dalam
menghasilkan laba bersih dari asset yang digunakan. Untuk menentukan kesehatan
bank, Bank Indonesia lebih cenderung pada evaluasi ROA. ROA menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan mengoptimalkan asset
yang dimiliki. Semakin tinggi ROA maka menunjukkan semakin efektif perusahaan
tersebut, karena besarnya ROA dipengaruhi oleh besarnya laba yang dihasilkan
perusahaan. Angka ROA dapat dikatakan baik apabila > 2% (Winarno, 2019). ROA
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak
terhadap total aset. Semangkin besar ROA menunjukan kinerja keuangan semakin baik,
karena tingkat kembalian (return) semangkin besar (Winarno, 2019). Dalam rasio
keuangan yang terdapat pada laporan keuangan publikasi tahunan bank umum syariah
mencakup aspek permodalan, aset produktif, rentabilitas, likuiditas dan kepatuhan.
Aspek permodalan meliputi Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Capital Adequacy
Ratio (CAR), aspek aset produktif meliputi Non Performing Financing (NPF), aspek
rentabilitas meliputi Return On Equity, Return On Asset, dan Operational Efficiency Ratio
(BOPO), dan aspek liquiditas meliputi Financing to Deposit Ratio (FDR) (Winarno, 2019).

Kinerja keuangan bank juga tercermin dari tingkat kesehatan bank syariah
tersebut. Adapun salah satu cara untuk menilai kinerja tersebut ialah dengan melalui
rasio keuangan perbankan(Syariah et al., 2016). Sedangkan rasio yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) , Biaya Operasional atas Pendapatan
Operasional (BOPO), Non-Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR),
serta Return On Asset (ROA).

Tabel 1.1
Rasio Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia
Tahun CAR | BOPO | FDR | NPF
2018 29,721 0,99 75,74 | 2,88
2019 23,19 | 1,96 93,76 | 2,66
2020 22,50 | 9,06 88,64 | 3,11
2021 23,41 | 9,20 311 | 3,14
2002 22,71 176,99 |97,32 (191
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| ROA (212 [245 [192 [174 |
Sumber : OJK (laporan profil industry perbankan tahun 2020)

Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa tingkat ROA Bank Umum Syariah
cenderung mengalami penurunan. Penyebab menurunnya tingkat profitabilitas bank
salah satunya adalah adanya penurunan dalam perolehan laba bersih. Pernurunan
dalam perolehan laba bersih dapat dikarenakan beberapa faktor, diantaranya
dikarenakan oleh Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) ,
Financial Dept Ratio (FDR) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO). Berdasarkan fenomena tersebut, menandakan masih terdapat perusahaan
perbankan syariah yang mengalami penurunan kinerja keuangan, karena itu Peneliti
mencoba untuk membahas masalah mengenai faktor yang mempengaruhi tingkat
profitabilitas atau kinerja keuangan bank syariah, dengan mengangkat judul “Pengaruh
Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), BOPO, dan
Financing to Deposit Ratio (FDR), Terhadap ROA Bank Umum Syariah Periode 2018-
2022”. Tujuan Penelitian itu sendiri, Untuk mengetahui apakah rasio Capital Adequacy
Ratio (CAR)mempengaruhi ROA dari bank syariah, Untuk mengetahui apakah rasio
Non Performing Financing (NPF) mempengaruhi ROA dari bank syariah, Untuk
mengetahui apakah rasio BOPO mempengaruhi ROA dari bank syariah. Untuk
mengetahui apakah rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)mempengaruhi ROA dari
bank syariah, Untuk mengetahui secara Simultan rasio Capital Adequacy (CAR), Non
Performing Financing (NPF), BOPO, Financing to Deposit Ratio (FDR), mempengaruhi ROA
bank syariah.

Tinjauan Pustaka

Teori sinyal (signaling theory) merupakan salah satu teori pilar dalam memahami
manajemen keuangan. Teori signal atau signaling theory didasarkan pada asumsi
bahwa informasi yang diterima oleh masing-masing pihak tidak sama. Teori ini
berkaitan dengan asimetri informasi yang mana menunjukkan adanya asimetri
informasi antara manajemen perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan informasi. Untuk itu,manajer perlu memberikan informasi bagi pihak-pihak
yang berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan (Sesaria, 2020).

Teori Sinyal berdasarkan pemikiran bahwa manajemOen akan memberikan
informasi kepada investor atau pemegang saham ketika mendapatkan informasi yang
baik yang berkaitan dengan perusahaan seperti peningkatan nilai perusahaan. Akan
tetapi, investor tidak mempercayai informasi tersebut karena para manajer dianggap
memiliki kepentingan tersendiri/interest party, sehingga perusahaan yang memiliki
nilai tinggi akan melakukan signaling terhadap kebijakan keuangan perusahaan dan hal
ini berbeda dengan perusahaan yang memiliki nilai rendah (Sesaria, 2020).
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Studi Sebelumnya

Rembet & Baramuli, 2020 “Pengaruh CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR, Terhadap
ROA (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI)”, Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA, NPL
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, NIM tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA, BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, LDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh
signifikan terhadap ROA sedangkan NPL, NIM, BOPO, LDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA, Perbedaan Memiliki variabel x yang berbeda yaitu lima
variabel X . Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif Periode
penelitian 2015-2018, Persaman Memiliki kesamaan variabel Y-nya ialah ROA.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori-teori atau konsep yang
mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun
sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman peneliti untuk
menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam penelitian..

Capital Adequacy Ratio

(CAR)

— Non Performing Financing
Return On
(NPF) Assets
(ROA)
BOPO

Financing to Deposit Ratio
(FDR)

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Metodologi

Metode Penelitian Kuantitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan pada aspek
pengukuran secara onbyektif terhadap fenomena social. Untuk dapat melakukan
pengukuran, setiap fenomena social di jabarkan kedalam beberapa komponen masalah,

variable dan indicator. Setiap variable yang di tentukan di ukur dengan memberikan
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symbol-syambol angka yang berbeda-beda sesuai dengan kategori informasi yang
berkaitan dengan variable tersebut. Dengan menggunakan symbol-symbol angka
tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif matematik dapat di lakkan sehingga
dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter
(Rahmani, 2022).

Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder bersumber dari
Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018-2021.

Pengembangan Model

Penelitian ini memuat hipotesis H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
terhadap ROA bank syariah. H2 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap
ROA bank syariah. H3: BOPO berpengaruh terhadap ROA bank syariah. H4: Financing
to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap ROA bank syariah. H5: Berpengaruh
Simultan, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), BOPO,
Financing to Deposoit Ratio (FDR), berpengaruh terhadap ROA bank syariah.

Metode

Metode yang digunakan yaitu Metode Penelitian Kuantitatif dimana dapat
menguji pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), BOPO serta Financing to Deposit Ratio (FDR).

Hasil Dan Analisis
1) Uji Normalitas

Hasil uji yang sudah dilaksanakan bisa dilihat dari hasil pengujian normalitas
Kolmogorov Smirnov berikut ini:

Tabel 1.2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 32
Normal Parametersa® | Mean .0000000
Std. 1.35028744

Deviation
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Most Extreme Absolute .088
Differences
Positive .084
Negative -.088
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber :Data yang diolah pada aplikasi SPSS Versi 25

Dari data tersebut bisa dilihat jika nilai signifikansi dari hasil olah data
mengindikasikan jika data berdistribusi dengan normal. Hal tersebut bisa diketahui dari
nilai signifikansi sebesar 0,200 yang mana nilai tersebut lebih tinggi dari a = 0,05 yakni
0,200 > 0,05. Jadi terbukti jika data telah berdistribusi dengan normal.

2) Uji Multikolinearitas

Uji ini diamati dari pengolahan data dengan memperhatikan nilai VIF dan nilai
Tolerance.

Tabel 1.3

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1_CAR .956 1.046
X2_NPF .892 1.121
X3_BOPO 965 1.036
X4_FDR 923 1.083

a. Dependent Variable: Y_ROA

Sumber :Data yang diolah pada aplikasi SPSS Versi 25
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Data tersebut memperlihatkan jika toleransi dari empat variabel bebas yakni
(CAR 0,956, NPF 0,892, BOPO 0,965, FDR 0,923) lebih besar dari 0,1 dan bahwa nilai VIF
kurang dari 10, yakni (CAR 1,046, NPF 1,121, BOPO 1,036, FDR 1,083). Hal ini
membuktikan tidak adanya gejala multikolinearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Dalam riset ini dipakai pengujian glejser yang bisa diamati dari tabel di berikut
ini:

Tabel 1.4
Hasil Uji Glesjer
Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 502 707 .710 484
X1_CAR | -2.180E-5 .000 -.063 -.326 747
X2_NPF .000 .001 .032 159 875
X3_BOPO | 4.419E-5 .000 135 .706 486
X4_FDR 2.456E-5 .000 .085 435 667

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber :Data yang diolah pada aplikasi SPSS Versi 25

Dari data tersebut bisa dilihat jika nilai signifikansi dari hasil pengolahan data
mengindikasikan bahwa kedua variabel bebas yakni keempat variabel bebas yakni CAR,
NPF, BOPO, FDR serta variabel kontrol yakni ROA mempunyai nilai signifikansi di atas
0,05 yakni CAR 0,747, NPF 0,875, BOPO 0,486, dan FDR 0,667. Hal tersebut
membuktikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi
Pengujian ini bisa dilaksanakan dengan memakai uji Durbin Watson (dW).
Tabel 1.5

Hasil Uji Autokorelasi
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Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 7132 509 443 137.65074 1.902

a. Predictors: (Constant), X4_FDR, X1_CAR, X3_BOPO, X2_NPF
b. Dependent Variable: Y_ROA
Sumber :Data yang diolah pada aplikasi SPSS Versi 25

Dari data tersebut bisa dilihat jika dengan nilai n = 35, k = 4 didapat dU 1.7259,
nilai 4- dU (4 - 1.7259= 2,2741). Sehingga bisa dihitung dari nilai dU (1.7259) < dW (1.902)
< (4-dU (4 -1,5736 = 2,4264)). Hal memperlihatkan tidak adanya gejala autokorelasi.

a. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda
Tabel 1.6

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T |Sig.
1| (Constant) 397.406 92.278 4.307.000
X1_CAR .006 .010 .070| .533.598
X2_NPF -.225 162 -.188(-1.387|.176
X3_BOPO -.033 .007 -.642(-4.927.000
X4_FDR -.005 .009 -.074| -.557|.582

a. Dependent Variable: Y_ROA
Sumber :Data yang diolah pada aplikasi SPSS Versi 25

Dari data tersebut didapat persamaan regresi seperti berikut:

Y =a+ Bl XL+ P2X2+ B3 X3 +PaX4 +e
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Y =397,406 + 0,006X1 — 0,225X2 — 0,033X3 — 0,005X4 + e

Dimana:
Y : ROA (Return On Asset)
a : Konstanta

X1 : CAR (Capital Adequacy Ratio)
X2 : NPF (Non Performing Financing)
X3 : BOPO

X4 : FDR (Financing To Deposit Ratio)
e : Standar Error

Maka dari persamaan regresi yang telah dideskripsikan tersebut bisa dipahami
dengan interpretasi sebagai berikut:

1) Besarnya nilai konstanta (a) yakni 397,406 bermakna jika variabel bebas
yakni CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), BOPO,
FDR (Financing To Deposit Ratio) adalah bernilai tetap atau bernilai nol
sehingga akan menyebabkan naiknya nilai variabel ROA.

2) Besarnya nilai koefisien regresi CAR (Capital Adequacy Ratio) (f1) yakni 0,006
bermakna jika CAR naik satu satuan sehingga akan menyebabkan kenaikan
pada nilai ROA sebesar 0,006 kali. Ini dikarenakan koefisien regresi CAR
sebesar 0,006 menyatakan hubungan yang positif atau searah antara variabel
CAR (Capital Adequacy Ratio) dengan ROA.

3) Besarnya nilai koefisien regresi dewan komisaris ($2) yakni -0,225 bermakna
jika NPF (Non Performing Financing) turun satu satuan sehingga akan
menyebabkan penurunan pada nilai ROA sebesar -0,225 kali. Ini
dikarenakan koefisien regresi NPF sebesar -0,225 menyatakan hubungan
yang negatif atau tidak searah antara variabel NPF (Non Performing
Financing) dengan ROA.

4) Besarnya nilai koefisien regresi BOPO ($3) yakni-0,033 bermakna jika BOPO
turun satu satuan sehingga akan menyebabkan penurunan pada nilai ROA
sebesar -0,033 kali. Ini dikarenakan koefisien regresi BOPO sebesar -0,033
menyatakan hubungan yang negatif atau tidak searah antara variabel
BOPOB dengan ROA.

5) Besarnya nilai koefisien regresi FDR (Financing To Deposit Ratio) ($4) yakni -
0,005 bermakna jika FDR turun satu satuan sehingga akan menyebabkan
penurunan pada nilai ROA sebesar -0,005 kali. Ini dikarenakan koefisien
regresi FDR sebesar -0,005 menyatakan hubungan yang negatif atau tidak
searah antara variabel FDR (Financing To Deposit Ratio) dengan ROA.
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b. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Tabel 1.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7132 .509 443 137.65074 1.902

a. Predictors: (Constant), X4_FDR, X1_CAR, X3_BOPO, X2_NPF
b. Dependent Variable: Y_ROA
Sumber :Data yang diolah pada aplikasi SPSS Versi 25

Dari data tabel yang sudah diuraikan tersebut bisa dipahami dengan interpretasi
sebagai berikut:

1)  Besarnya nilai R yakni 0,713 bermakna jika hubungan atau keterkaitan
antara variabel terikat ROA dengan variabel bebas CAR (Capital Adequacy
Ratio), NPF (Non Performing Financing), BOPO, FDR (Financing To Deposit
Ratio) ialah sebesar 0,713.

2)  Besarnya nilai Adjusted R Square yakni 0,443 atau 44,3 % bermakna jika nilai
ROA bisa dijelaskan oleh CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non
Performing Financing), BOPO, FDR (Financing To Deposit Ratio), sementara
sisanya yakni berjumlah 55,7% diuraikan oleh variabel lainnya yang tidak
dibahas dalam riset ini. Oleh karena itu nilai yang dipakai sebagai nilai
koefisien determinan sebesar 44,3%.

3)  Besarnya nilai Standard Error Of The Estimate yakni 137,65074 bermakna
jika tingkat kesalahan perkiraan dari model regresi linear berganda dalam
riset ini ialah sebesar 137,65074.

c. Hasil Uji Hipotesis
1) Ujit

Hasil pengujian t ini bisa diamati dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.8 Hasil Uji t

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constant) 397.406 92.278 4.307 .000
X1_CAR .006 .010 .070 533 598
X2_NPF -.225 162 -.188 -1.387 176
X3_BOPO -.033 .007 -.642 -4.927 .000
X4_FDR -.005 .009 -.074 -.557 582

a. Dependent Variable: Y_ROA
Sumber :Data yang diolah pada aplikasi SPSS Versi 25

Data tersebut memperlihatkan hasil pengolahan data dengan nilai n =35, k =5,
df (n - k) = (35 - 5 = 30), didapatkan t tabel 1,697. Sehingga bisa ditarik kesimpulan
interpretasi bagi tiap variabel seperti berikut:

a)  Besarnya nilai t hitung dalam CAR (Capital Adequacy Ratio) yakni 0,533 dan
tingkat signifikansi 0,598. Dengan nilai t hitung (0,533) < t tabel (1,697) serta
nilai signifikan (0,598) > 0,05 bisa dipahami apabila variabel CAR (Capital
Adequacy Ratio) tidak berpengaruh pada ROAp.

b)  Besarnya nilai t hitung pada NPF (Non Performing Financing) yakni -1,387
dan derajat signifikansi 0,176. Dengan nilai t hitung (-1,387) < t tabel (1,697)
serta nilai signifikan (0,176) > 0,05 bisa dipahami apabila variabel NPF (Non
Performing Financing) tidak berpengaruh pada ROA.

c)  Besarnya nilai t hitung pada BOPO yakni -4,927 dan derajat signifikansi
0,000. Dengan nilai t hitung (-4,927) < t tabel (1,697) serta nilai signifikan
(0,000) < 0,05 bisa dipahami apabila variabel BOPO berpengaruh pada
ROA.

d)  Besarnya nilai t hitung pada FDR (Financing To Deposit Ratio) yakni -0,557
dan derajat signifikansi 0,582. Dengan nilai t hitung (-0,557) < t tabel (1,697)
serta nilai signifikan (0,582) > 0,05 bisa dipahami apabila variabel FDR
(Financing To Deposit Ratio) tidak berpengaruh pada ROA.

2) UjiF
Hasil pengujian F ini bisa diamati dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.9 Hasil Uji F

ANOVAa
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Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 588382.202 4| 147095.550 7.763 .000p
Residual 568431.798 30 18947.727
Total 1156814.000 34

a. Dependent Variable: Y_ROA
b. Predictors: (Constant), X4_FDR, X1_CAR, X3_BOPO, X2_NPF
Sumber :Data yang diolah pada aplikasi SPSS Versi 25

Dari hasil pengujian F di atas bisa dilihat hasil pengolahan data dengan nilai n =
35 k=5,df1 (56-1)=(5-1=4),df2 (n-k) = (35-5=30), didapat F tabel 2,690.

Dapat disimpulkan interpretasi bagi keseluruhan variabel ialah besarnya nilai F
hitung untuk CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), BOPO, FDR
(Financing To Deposit Ratio) yakni 7,763 dengan besar tingkat signifikansi 0,000. Dengan
nilai F hitung (7,763) >F tabel (2,690) dengan nilai signifikansi (0,000) < 0,05 bisa
dipahami jika variabel CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing),
BOPO, FDR (Financing To Deposit Ratio) berpengaruh pada ROA.

1. Pengaruh Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA Bank Umum

Syariah

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mempunyai kegunaan sebagai
alat untuk mengukur kecukupan modal. Variabel CAR memiliki nilai signifikansi
(0,598) > 0,05. Ini berarti bahwa secara parsial variabel CAR tidak mempengaruhi kinerja
keuangan bank syariah dengan signifikan, Artinya Semakin tinggi nilai Capital Adequacy
Ratio menunjukan bahwa semakin baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum
syariah. Hal tersebeut didukung oleh nilai thitung (0,533) < ttabel (1,697). Sehingga
hipotesis kesatu (H1) yang menyatakan CAR mempengaruhi kinerja keuangan bank
syariah (ROA) dapat ditolak. Dan bisa dipahami apabila variabel CAR (Capital Adequacy
Ratio) tidak berpengaruh pada ROA.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asriyanti,
2017) dan (Wenno, 2021) dimana memiliki hasil bahwa Capital Adequacy Ratio tidak
berpengaruh terhadap ROA Bank Umum Syariah. Namun, bertentangan dengan
penelitian yangdilakukan oleh (Rembet & Baramuli, 2020), (Batari Ayunda Praja &
Hartono, 2018) dan (Hellen et al, 2019) dimana hasil peneilitiannya menyatakan bahwa
Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Syariah.

Jadi hasil analisis diatas menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan ROA bank umum syariah di
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Indonesia periode 2018-2022. Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio menunjukan
bahwa semakin baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah.

2. Pengaruh Rasio Non Performing Financing (NPF) terhadap ROA Bank Umum
Syariah

Non Performing Financing (NPF) ialah rasio perbandingan antara tingkat
pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang disanggupi. Variabel NPF
memiliki nilai signifikansi (0,176) > 0,05. Ini berarti bahwa secara parsial, variabel NPF
tidak mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah dengan signifikan, Artinya
Semakin rendah nilai Non Performing Financing (NPF) menunjukan bahwa semakin baik
pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah. Hal tersebut didukung oleh nilai
thitung(-1,387) < ttabel(1,697) variabel NPF tidak mempengaruhi kinerja keuangan bank
syariah dengan signifikan. Sehingga hipotesis kedua (H2) bahwa Non Performing
Financing (NPF) mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah (ROA) dapat ditolak.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Wenno, 2021) yang menunjukkan hasilbahwa NPF
secara positif tidak mempengaruhi ROA. Akan tetapi, masih bertentangan terhadap
penelitian (Hellen et al, 2019), dan (Batari Ayunda Praja & Hartono, 2018) yang
menunjukkan bahwa NPF mempengaruhi ROA.

Jadi hasil analisis diatas menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF)
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia periode
2018-2022. Semakin rendah nilai Non Performing Financing (NPF) menunjukan bahwa
semakin baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah.

3. Pengaruh Rasio BOPO terhadap ROA Bank Umum Syariah

BOPO merupakan rasio yang membandingkan biaya operasional dengan
pendapatan operasional dalam rangka menemukan tingkat efisiensi dan kemampuan
bank ketika melaksanakan kegiatannya. Variabel BOPO memiliki nilai signifikan (0,000)
< 0,05 bisa dipahami apabila variabel BOPO berpengaruh terhadap ROA secara positif,
artinya jika BOPO Semakin rendah nilai BOPO menunjukan bahwa semakin baik pula
kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah. Hal tersebut didukung dengan nilai t
hitung (-4,927) < t tabel (1,697). Sehingga hipotesis ketiga (H3) bahwa BOPO
mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah dapat diterima dan berpengaruh negatif.
Penelitian ini menunjukkan jika BOPO makin rendah, maka bank tersebut makin efisien
untuk mengontrol anggaran operasionalnya, kemudian keuntungan yang diperoleh
bank akan semakin besar dikarenakan adanya efisiensi biaya. Operasional bank yang
efisien akan berpengaruh terhadap profitabilitas yang semakin tinggi dan memberikan
kepercayaan lebih kepada masyarakat untuk berinvestasi sehingga pendapatan laba
meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Wenno, 2021) dan (Hellen et
al, 2019) yang memperlihatkan hasil bahwa BOPO pada ROA berpengaruh signifikan.
Akan tetapi bertentangan terhadap penelitian (Rembet & Baramuli, 2020) yang
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memperlihatkan hasil bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan. Jadi hasil analisis
diatas menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA bank umum
syariah di Indonesia periode 2018-2022. Semakin rendah nilai BOPO menunjukan bahwa
semakin baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah.

4. Pengaruh Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA Bank Umum
Syariah

Financing to Deposit Ratio (FDR) ialah rasio perbandingan kemampuan bank
tersebut untuk memenuhi setiap hutangnya ataupun membayar deposannya kembali,
dan juga sanggup memenuhi pengajuan permintaan pembiayaan. Variabel FDR
memiliki nilai signifikansi (0,582) > 0,05 bisa dipahami apabila variabel FDR (Financing
To Deposit Ratio) tidak berpengaruh pada ROA, Artinya Semakin tinggi nilai Financing
to Deposit Ratio (FDR) menunjukan bahwa semakin baik pula kinerja keuangan (ROA)
bank umum syariah. Hal tersebeut didukung oleh nilai t hitung (-0,557) < t tabel
(1,697).Sehingga hipotesis keempat (H4) yang menyatakan FDR mempengaruhi kinerja
keuangan bank syariah (ROA) dapat ditolak.

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Wenno, 2021)
bahwa hasil bahwa FDR tidak mempengaruhi ROA. Sehingga dapat disimpulkan jika
FDR tidak berpengaruh terhadap kenaikan profitabilitas karena bank syariah dinilai
kurang maksimal dalam menggunakan dana pihak ketiga dalam pembiayaan dan lebih
banyak menggunakan aktiva. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh
(Asriyanti, 2017) yang menunjukkan hasil bahwa FDR mempengaruhi ROA secara
positif dan signifikan. Jadi hasil analisis diatas menunjukkan bahwa Financing to Deposit
Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA bank umum syariah di
Indonesia periode 2018-2022. Semakin tinggi nilai Financing to Deposit Ratio (FDR)
menunjukan bahwa semakin baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah.

5.  Pengaruh Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF), BOPO, dan Financing to Deposit Ratio (FDR), Terhadap ROA Bank
Umum Syariah

Pada penelitian ini, hasil pengujian secara simultan dengan uji F, menunjukkan
bahwa Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), BOPO, dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap ROA. Dengan diperoleh hasil
nilai F hitung (7,763) >F tabel (2,690) dengan nilai signifikansi (0,000) < 0,05 bisa
dipahami jika variabel CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing),
BOPO, FDR (Financing To Deposit Ratio) berpengaruh pada ROA. Oleh karena itu,
pengaruh variabel sama Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF), BOPO, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki kemampuan menjelaskan
ROA sebesar 2,690.
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Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) memberikan pengaruh negatif serta tidak signifikan
terhadap positif serta tidak signifikan terhadap ROA padabank umum syariah di
Indonesia periode 2018-2022. Sehingga Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio
menunjukan bahwa semakin baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah.

2. Non Performing Financing (NPF) memberikan pengaruh negatif serta tidak signifikan
terhadap ROA pada bank umum syariah di Indonesia periode 2018-2022. Sehingga
Semakin rendah nilai Non Performing Financing (NPF) menunjukan bahwa semakin
baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah.

3. BOPO memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada bank umum
syariah di Indonesia periode 2018-2022. Sehingga Semakin rendah nilai BOPO
menunjukan bahwa semakin baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah.

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) memberikan pengaruh negatif serta tidak signifikan
terhadap ROA Pada bank umum syariah syariah di Indonesia periode 2018-2022.
Sehingga Semakin tinggi nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukan bahwa
semakin baik pula kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah.

5. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), BOPO, dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) bersama-sama memberikan pengaruh terhadap ROA
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2022. Sehingga apabila nilai keempat
variabel tersebut mengalami peningkatan, maka ROA juga mengalami peningkatan.

Rekomendasi

1. Untuk mencapai peningkatan ROA atau kinerja keuangan bank umum syariah, bank
sebaiknya berupaya meningkatkan Capital Adequacy Ratio (CAR)  dengan
meningkatan kinerja keuangan bank.

2. Untuk mencapai peningkatan ROA atau kinerja keuangan bank umum syariah, bank
sebaiknya berupaya meningkatkan Non Performing Financing (NPF) dengan
meningkatan kinerja keuangan bank.

3. Untuk mencapai peningkatan ROA atau kinerja keuangan bank umum syariah, bank
sebaiknya berupaya meningkatkan BOPO dengan meningkatan kinerja keuangan
bank.

4. Untuk mencapai peningkatan ROA atau kinerja keuangan bank umum syariah, bank
sebaiknya berupaya meningkatkan Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan
meningkatan kinerja keuangan bank.

5. Untuk mencapai ROA yang baik bank sebaiknya berupaya meningkatkan nilai Rasio
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), BOPO, dan Financing
to Deposit Ratio (FDR) secara bersamaan.
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